BAB V

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan
data sampel perusahaan manufaktur periode tahun 2007-2011. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adala purposive sampling. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk variabel Dependennya adalah nilai
perusahaan yang pengukurannya menggunakan TobinsQ, sedangkan variabel
Independennya adalah kualitas laba yang diproksikan dengan manajemen laba dan
pengukuran manajemen laba menggunakan cara model jones, kemudian kinerja
keuangan yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA), dan untuk variabel
moderatingnya adalah corporate Governance yang diproksikan dengan struktur
kepemilikan yaitu kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional. Adapun
penjelasan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut :

5.1 Kesimpulan

Nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual, yang dimaksud dengan perusahaan
dijual dalam hal ini yaitu saham yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut.
Semakin tinggi nilai suatu perusahaan semakin makmur juga para investornya.
Sehingga para investor tersebut akan menginvestasikan kembali dananya ke

perusahaan tersebut. Menurut pandangan investor informasi yang mereka
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dapatkan dari perusahaan khusunya informasi laba sangatlah krusial karena angka

yang terkandung dalam laporan laba tersebut sangat penting bagi
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pengambilankeputusan oleh para investor. Para investor berharap perusahaan akan
berpihak kepada kepentingan investor sehingga tidak terjadi konflik keagenan.
Perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang kemungkinan kecil tidak
melakukan praktik manajemen laba sehingga kualitas laba yang dihasilkan juga
maksimal, menurut teori agensi praktik manajemen laba dapat diminimalisisr
melalui corporate governance, diharapkan suatu perusahaan yang menerapkan
corporate governance dengan baik akan memberikan kepercayaan kepada para
shareholder khusunya investor bahwa mereka akan mendapatkan jaminan atas
pengembailan / return dari dana yang mereka tanamkan kepada perusahaan
tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji secara empiris
pengaruh langsung dari Kualitas laba dan Kinerja Perusahaan terhadap nilai
perusahaan . Penelitian ini juga menguji apakah Corporate Governance mampu
memoderasi pengaruh Kualitas laba terhadap Nilai perusahaan dan pengaruh
Kinerja Keuangan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa :

Kualitas Laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena
hasil yang didapat menunjukan bahwa suatu perusahaan yang kemungkinan kecil
tidak melakukan praktik manajemen laba rata-rata hasil untuk nilai perusahaannya
juga kecil. Hal ini yang membuat tidak berpengaruhnya kualitas laba terhadap
nilai perusahaan. sehingga respon investor saat ini masih fokus terhadap praktik

manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen, sehingga kualitas akan laporan
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laba tersebut masih dipertanyakan. Investor dalam hal ini masih respon pada
peningkatan nilai perusahaan meskipun terjadi adanya unsur manajemen laba,
karena investor masih fokus terhadap pengembalian yang layak atas dana yang
mereka tanamkan ke perusahaan tersebut.

Kinerja Keuangan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini
dikarenakan tidak semua perusahaan yang nilai perputaran laba bersih terhadap
total aktiva yang tinggi, nilai perusahaannya juga tinggi, berdasarkan hasil
penelitian menunjukan hasil bahwa perusahaan yang memilki ROA tinggi nilai
perusahaanya kecil. Rendahnya nilai perusahaan ini dikarenakan total kewajiban
yang sangat tinggi sehingga membuat nilai buku ekuitas kecil, selain itu yang
membuat nilai suatu perusahaan kecil yaitu nilai dari closing price yang kecil
sehingga membuat nilai pasar ekuitas juga tinggi.

Kepemilikan Manajerial mampu memperkuat pengaruh Kinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan atau dapat dikatan sebagai variabel
moderating. Hal ini dikarenakan semakin tingginya prosentasi kepemilikan
manajerial akan mampu memperkuat pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai
perusahaan, karena dengan tingginya prosentasi kepemilikan saham yang dimiliki
oleh manajer maka akan terdapat persamaan kepentingan yaitu mendapatkan
jaminan pengembalian atas dana yang mereka investasikan sehingga terhindarkan
dari masalah asimetri informasi. Dalam hal ini tingginya kepemilikan saham oleh
manajer akan membuat manajer perusahaan tersebut terus meningkatkan kinerja
operasi perusahaannya hingga perusahaan tersebut mampu menghasilkan

keuntungan yang optimal.
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Kepemilikan Institusional bukan variabel moderating atau kepemilikan
institusional tidak mampu memperkuat pengaruh kualitas laba dan Kkinerja
keuangan terhadap nilai perusahaan, hal ini disebabkan karena perusahaan yang
memiliki kepemilikan institusional yang tinggi belum tentu tidak melakukan
praktik manajemen laba, belum tentu pula kinerja keuangannya tinggi dan belum
tentu pula value of the firm nya tinggi. Penyebab kepemilikan institusional tidak
mampu memperkuat kualitas laba dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan
kemungkinan besar dikarenakan investor institusional mempunyai akses atas
sumber informasi yang lebih tepat waktu dan relevan yang dapat mengetahui
keberadaan pengelolahan laba cepat dan lebih mudah dibandingkan investor
individual atau pemilik saham minoritas.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu
penelitian selanjutnya diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta
memperkuat hasil penelitian ini dengan beberapa pertimbangan. Adapun beberapa
pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu :

1. Penelitian ini didasarkan pada sumber data sekunder. Data sekunder diperoleh
dari www.idx.co.id dan dilengkapi dari Indonesia Capital Market Directory
(ICMD) sehingga ada beberapa perusahaan yang dikeluarkkan disebabkan
ketidaklengkapan data perusahaan tersebut.

2. Penelitian ini menganalisis tentang peran corporate governance pada kualitas
laba dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

manufaktur saja. Sedangkan dalam Indonesia Capital Market Directory


http://www.idx.co.id/
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banyak sektor-sektor selain sektor manufaktur, sepeerti perbankan,
perusahaan dagang, dsb.
5.3 Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan
penelitian yang telah dilakukan vyaitu bagi penelitian selanjutnya, perlu
memperhatikan beberapa hal diantaranya menambah variabel lain yang diduga
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan dengan adanya tambahan variabel

moderating, bukan GCG saja.
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